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I. I. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan salah satu alat terpenting bagi pihak perusahaan 

dalam berkomunikasi dengan pihak luar perusahaan. Laporan keuangan menyediakan 

informasi atas transaksi-transaksi yang terjadi selama tahun buku bersangkutan secara 

ringkas. Laporan keuangan ini digunakan sebagai infonnasi oleh pihak perusahaan, 

seperti manajemen, karyawan, dan kreditur untuk mengambil keputusan. Bagi pihak luar 

perusahaan seperti pemerintah, laporan keuangan dijadikan dasar untuk menghitung 

seberapa besar pajak yang harus dibayarfcan oleh perusahaan kepada pemerintah. Dalam 

hal ini , laporan keuangan yang disajikan harus sesuai dengan standar pelaporan 

keuangan yang diterima urnum yakni harus sesuai dengan PSAK. Setelah itu, 

pemerintah akan melihat apakah laporan keuangan itu sesuai dengan UU Perpajakan 

yang berlaku sekarang ini . 

Selain itu, laporan keuangan pun digunakan oleh analis keuangan perusahaan 

untuk menghitung rasio keuangan perusahaan yang merupakan alat untuk menilai 

kondisi dan kinerja keuangan perusahaan. Dari rasio keuangan inilah dapat diketahui 

apakah perusahaan berada pada kondisi buruk atau baik. 

Standar pelaporan keuangan yang berlaku di Indonesia diatur dalam Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAn. 

Ada empat macam karakteristik kualitatif laporan keuangan, yakni: dapat dipahami, 

relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan ([AI, 2002, SAK, 7-11 ). Komponen 
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laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut ini: (a) neraca; 

(b) laporan laba-rugi ; (c) laporan perubahan ekuitas; (d) Japoran arus kas; dan (e) catatan 

atas laporan keuangan (fAI , 2002, SAK, PSAK No. I (Nevisi 1998), 1.3). 

Untuk mengetahui besarnya jumlah pajak yang terhutang, laporan keuangan 

yang telah disusun berdasarkan PSAK tersebut terlebih dahulu harus dilakukan koreksi 

fiskal apakah te lah sesuai dengan UU Perpajakan yang berlaku di lndonesia, sehingga 

perusahaan dapat menghitung besarnya pajak yang harus dibayarkan. Hasil koreksi 

fiskal ini menimbulkan adanya perbedaan dasar pengenaan pajak yang menghasilkan 

perbedaan informasi antara pendekatan PSAK dan pendekatan UU Perpajakan, dimana 

perbedaan itu disaj ikan dalam informasi dengan pendekatan Iaba rugi . Namun, 

berdasarkan PSAK No. 46, perbedaan informasi tersebut telah diubah yakni disajikan 

dengan pendekatan neraca dengan tujuan agar infonnasi yang disajikan terus berlanjut 

dan tidak terputus hanya untuk satu tahun pajak saja. Hal ini berbeda dengan pendekatan 

laba rugi yang menyajikan informasi terputus untuk tahun yang bersangkutan dan tidak 

mempengaruhi pajak selanjutnya. 

Adanya perbedaan antara laporan keuangan komersial dan laporan keuangan 

berdasarkan UU Perpajakan akan menimbulkan entitas barn dalam Iaporan keuangan. 

Entitas baru ini harus diakui oleh perusahaan sebagai "deferred tax" (pajak tangguhan) 

karena adanya ''.future tax ejfecs ' yang disebabkan oleh penggunaan "balance sheet 

liability method" dalam menghitung besamya pajak yang terhutang. Konsep "temporary 

differences" (perbedaan temporer) merupakan kunci utama untuk menghitung dan 

mengakui besamya "deferred tax" (pajak tangguhan), yang ada dalam PSAK No. 46. 
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Perbedaan temporer ini antara lain penyusutan, amortisasi, revaluasi aktiva tetap, 

dan saldo rugi yang dapat dikompensasi . Untuk penyusutan aktiva tetap, metode 

penyusutan berdasarkan nilai akuntansi berbeda dengan metode penyusutan berdasarkan 

pajak. Metode penyusutan berdasarkan akuntansi antara lain garis lurus, saldo menurun 

berganda, jumlah angka tahun, dan lain-lain ; sedangkan berdasarkan pajak, metode 

penyusutannya hanya ada dua macam, yakni garis lurus dan saldo menurun berganda 

dengan tarif yang tel ah ditentukan dalam pasal 11 ayat 6 UU PPh No. 17 tahun 2000. 

Tabe l berikut menggambarkan pengelompokkan harta berwujud, metode, serta 

tarif penyusutan berdasarkan UU PPh No. 17 tahun 2000 pasal I I ayat 6: 

Table J.l 

Pengelompokkan Harta Berwujud, Metode, dan Tarif Penyusutan 

Berdasarkan UU PPh No. 17 Tahun 2000 Pasal 11 ayat 6 

TARJF 
KELOMPOK MASA DEPRESLASI 

HARTA MANFAAT GARIS SALDO 
BERWUJUD LU RUS MENURUN 

I. Bukan Bangunan 
Kelompok l 4 tahun 25% 50% 
Kelo rnµok 2 S tahun l2,5% 25% 
Ke\ompok 3 \ 6 tahun 6,25% 12,5% 
Kelompok 4 20 tahun 5% 10% 

I I. Bangunan 
Permanen 20 tahun 5% -
Tidak Pennanen IO tahun l0% -

Adanya entitas baru yang disebut deferred tax (pajak tangguhan) tersebut pada 

laporan keuangan perusahaan akan mempengaruhi perhitungan rasio keuangan 

perusahaan maupun kinerja perusahaan. Hal ini mempengaruhi perhitungan rasio 

keuangan karena data untuk menghitung rasio keuangan tersebut diambil dari laporan 

keuangan baik neraca maupun laporan laba-rugi. 
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Pajak tangguhan ini merupakan perkiraan yang muncul di neraca perusahaan 

pada pos kewajiban jangka panjang maupun aktiva tidak lancar (aktiva lain-lain). 

Ternyata perkiraan itu menimbulkan masalah bagi analis keuangan dalam melakukan 

rasio keuangan, apakah pajak tangguhan itu dianggap sebagai hutang atau ekuitas. 

Masalah di atas membuat anal is keuangan memutuskan untuk membuat satu atau 

dua penyesua,an berikut bagi laporan keuangan perusahaan (Home dan Wachowicz, 

1997, 158-159): 

• Biaya pajak ditangguhkan periode ini ditambahkan terhadap penghasilan bersih. 

Alasannya: laba dinyatakan di bawah jumlah sesungguhnya dikarenakan pajak 

dinyatakan di atas jumlah sesungguhnya. 

• Pajak ditangguhkan dilaporkan pada neraca perusahaan ditambahkan kepada ekuitas. 

Alasannya: jumlah ini bukanlah merupakan kewajiban legal dengan jangka waktu 

pelunasan yang pasti , pajak ditangguhkan menyebabkan posisi hutang perusahaan 

dinyatakan lebih tinggi daripada yang sesungguhnya. Ringkasnya, pajak 

ditangguhkan lebih cenderung dianggap sebagai ekuitas daripada hutang. 

• Pajak ditangguhkan pada neraca perusahaan dikurangkan dari aktiva tetap bersih. 

Alasannya: jika terdapat kelebihan penyusutan pajak dibandingkan yang tertera pada 

buku, kemungkinan terjadi penurunan nilai aktiva daripada penciptaan kewajiban. 

Penyesuaian di atas tentu saja akan mempengaruhi perhitungan rasio solvabilitas, 

aktivitas, dan profitabilitas. 
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Dari uraian di atas, penulis mengambil judul untuk penulisan skripsi ini adalah: 

"PeneraJ)an PSAK No. 46 terhadap Laporan Keuangan pada Perusahaan Food and 

Beverage yang Go Public serta Pengaruh lmplementasinya pada Rasio Keuangan 

Perusahaan". 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, perumusan masalah yang akan dibahas 

dalam skripsi ini adalah apakah ada perbedaan yang signifikan dua tahun sebelum dan 

sesudah penerapan PSAK No. 46 terhadap laporan keuangan pada perusahaan food and 

beveraf!.e yang go public serta pengaruh implementasinya pada rasio keuangan 

perusahaan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 

signifikan dua tahun sebelum dan sesudah penerapan PSA.K No. 46 pada perusahaan 

food and beverage yang go public serta pengaruh implementasinya pada rasio keuangan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Menambah wawasan penulis mengenai praktik akuntansi khususnya akuntansi 

pajak penghasilan. 

b. Menyumbangkan ilmu yang pemah penulis dapatkan dibangku perkuliahan 

kepada pihak yang membutuhkan. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Dalam artikelnya, Machfoed rnenyebutkan bahwa Pengurus Pusat Jkatan 

Akuntan Indonesia telah rnengesahkan PSAK 46 pada 23 Desember 1997. Tenggang 

waktu selarna satu tahun antara tanggal disahkan dan berlaku efektifnya PSAK tersebut 

ternyata belum cukup bagi rnasyarakat, khususnya erniten/perusahaan publik . Hal ini 

terlihat dalarn laporan interim 1999 yang telah diterbitkan oleh emiten/perusahaan 

publik. f-lanya sedikit saja yang telah menerapkan PSAK 46. (Media Akuntansi, Des '99-

Jan 'OO, 29). 

Laporan keuangan akuntansi (menurut PSAK) akan menghasilkan infonnasi 

yang berbeda dengan laporan keuangan fiskal. Menurut PSAK No. 46 (diberlakukan 

mulai I Januari 1999), perusahaan yang telah go public harus menerapkannya sedangkan 

bagi perusahaan lainnya dimulai pada atau setelah 1 Januari 200 1, akan tetapi penerapan 

lebih dini dianjurkan. Seharusnya setiap perusahaan telah menerapkan PSAK No. 46 

dalam laporan keuangan mereka untuk tahun buku 1999, namun kenyataannya, masih 

sedikit sekali perusahaan yang menerapkannya. 

Perbedaan temporer merupakan salah satu perbedaan yang dimaksudkan dalam 

PSAK No. 46. Perbedaan temporer ini mengakibatkan adanya "deferred tax assets" 

(aktiva pajak tangguhan) dan "deferred tax liabilities· (kewajiban pajak tangguhan) 

yang harus disajikan dalam laporan keuangan pada neraca akhir tahun. Perbedaan 

temporer ini pun mengakibatkan beban atau penghasilan pajak tangguhan untuk tahun 

berjalan. 

Perbedaan temporer kena pajak yang dimaksudkan dalam PSAK No. 46 (W, 

2002, SAK, PSAK No. -16, 46.5) adalah semua perbedaan temporer kena pajak yang 
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diakui sebagai kewajiban pajak tangguhan, kecuali timbul perbedaan temporer kena 

pajak: 

J. dari goodwill yang amortisasinya tidak dapat dikurangkan untuk tujuan fiskal; atau 

2. pada saat pengakuan awal aktiva atau kewajiaban dari suatu transaksi yang: 

(i) bukan transaksi penggabungan usaha; dan 

(ii ) pada saat transaksi , tidak mempengaruhi laba akuntansi dan Iaba fiskal. 

Selain itu, berdasarkan PSAK No. 46, perbedaan temporer juga timbul apabila 

(JAi , 2002, SAK, PSAK No. -16, 46.6): 

(a) biaya pemerolehan dalam suatu penggabungan usaha, yang secara substansi 

merupakan suatu akuisisi , dialokasi pada aktiva dan kewajiban tertentu berdasarkan 

dasar nilai wajar sedangkan penyesuaian tersebut tidak diperkenankan untuk tujuan 

fiskal ; 

(b) terdapat goodwill atau goodwill negatif yang muncul pada saat konsolidasi; 

(c) pada saat pengakuan awal, OPP (Dasar Pengenaan Pajak) aktiva atau kewajiaban 

berbeda dengan nilai tercatatnya, sebagai contoh apabila perusahaan memperoleh 

bantuan atau sumbangan (yang bukan merupakan obyek pajak) dalam bentuk 

aktiva. 

Untuk saldo rugi fiskal yang dapat dikompensasi , berdasarkan PSAK. No. 46, 

saldo rugi fiskal tersebut diakui sebagai ak"tiva pajak tangguhan apabila besar 

kemungkinan bahwa laba fiskal pada masa yang akan datang memadai untuk 

dikompensasi .(JAI, 2002, SAK, PSAK No. -16, 46.8-46.9). 

Perbedaan lainnya yang dimaksudkan dalam PSAK. No. 46 adalah perbedaan 

permanen (permanent d(fferences). Perbedaan permanen antara akuntansi dan pajak 
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tidak akan mempengaruhi jumlah pajak yang dikenai atau dikurangkan dari PKP 

(Penghasilan Kena Pajak) di masa yang akan datang, sehingga tidak ada pajak 

tangguhan. Perbedaan permanen ini antara lain biaya yang boleh dan tidak boleh sebagai 

pengurang penghasilan (deductible and non deductible expense/costs). 

Perkiraan pajak tangguhan ini di dalam neraca perusahaan dapat dimasukkan 

pada pos aktiva lain-lain atau kewajiban jangka panjang lainnya. Dengan adanya 

perkiraan pajak tangguhan ini akan berakibat pada perhitungan ras10 keuangan 

perusahaan. Contoh dapat dilihat dibawah ini . 

AKTIVA 
Aktiva Lancar 

Kas 
Piutang dagang 
Pcrscdiaan 

Total Aktiva Lancar 
Aktiva Tctap 

Tanah 
Mcsin 
Pcralatan 
Kcndaraan 
Akumulasi Pcnyusulan 

Total Aktiva Tctap 
Aktiva Lain-lain 

Aktiva pajak langguhan 
Total Aktiva 

l.000 
1.500 

500 

4.500 
3.700 
2.500 

500 
(300) 

PT ABC 
NERACA 

Per 31 Dcscmbcr 20XX 

3.000 

11.500 

300 
14.800 

KEWAJIBA DAN EKUITAS 
Kewajiban Lancar 

Hutang dagang 
\Vcscl bayar 

Total Kcwajiban Lancar 
Kcwajiban Jangka Panjang 

300 
_JQQ 

Hutang bank 250 
Hutang hipotik _iQQ 

Total Kewajiban Jangka Panjang 
Kewajiban Jangka Panjang lainnya 

Kcwajiban Pajak Tangguhan 
Total Kewajiban 
EKU1TAS 
Modal pcmcgang saham 
Laba ditahan 
Total Kewajiban dan Ekuitas 

1.300 
l .500 

400 

350 

450 
12.000 

2.800 
14.800 

Dari data neraca di atas, dapat dihitung dan dianalisa seberapa besar rasio hutang 

terhadap ekuitas dan rasio hutang terhadap total aktiva. Rasio hutang terhadap ekuitas 

dihitung dengan jalan membagi total hutang perusahaan dengan ekuitas pemegang 

saham, yakni sebesar 4,29 ( 12.000:2.800). Semakin rendah rasio, semakin tinggi tingkat 

pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham dan semakin besar batas 

pengaman pemberi pinjamanjika terjadi penyusutan nilai aktiva atau kerugian. 
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Rasio hutang terhadap aktiva diperoleh dengan membagi total hutang perusahaan 

dengan total aktiva, yakni sebesar 0,81 ( 12.000: I 4.800). Semakin tinggi rasio hutang 

terhadap total aktiva, semakin besar risiko keuangan, semakin rendah rasio ini semakin 

rendah risiko keuangan. 

Hal di atas merupakan salah satu contoh dari sekian banyak ras10 keuangan 

perusahaan yang dapat dihitung dan dianalisa. Masih banyak rasio keuangan yang lain 

antara lain: rasio likuiditas berupa rasio lancar dan rasio uji cepat, rasio aktivitas berupa 

rasio perputaran piutang, marjin laba bersih pengembalian investasi, dan lain-lain. 

Perusahaan yang telah menerapkan PSAK No. 46 untuk tahun buku 1999 (sesuai 

tanggal berlaku efektifnya I Januari 1999) akan menghasilkan rasio keuangan yang 

berbeda untuk dua tahun sebelum dan sesudah menerapkan PSAK tersebut. Perbedaan 

ini karena adanya perkiraan pajak tangguhan di laporan keuangan.nya baik sebagai aktiva 

pajak tangguhan maupun kewajiban pajak tangguhan, sehingga akan berakibat pada 

kinerja keuangan perusahaan dalam pengambilan keputusan baik bagi pihak dalam 

perusahaan maupun pihak luar perusahaan. 

Dalam skripsi ini, penulis ingin melihat apakah ada perbedaan yang signifikan 

dua tahun sebelum dan sesudah penerapan PSAK No. 46 pada perusahaan food and 

beverage yang go public pada rasio keuangan perusahaannya. Penulis memilih 

perusahaan food and beverage ini karena jumlah perusahaan ini relatif Jebih banyak 

yaitu 20 perusahaan dibandingkan perusahaan-perusahaan lain yang tergolong dalam 

perusahaan manufaktur. Penulis membagi periode dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

I. Tahun 1996-1997 merupakan periode sebelum menerapkan PSAK No. 46. 
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2. Tahun 1998 merupakan cut off periode penilaian. Hal ini dilakukan karena tahun 

1998 merupakan tahun di mana masa tenggang waktu berlaku efektifnya PSAK 46 

(tepatnya I Januari 1999) bagi perusahaan yang go public. 

3. Tahun 1999-2000 merupakan periode setelah menerapkan PSAK 46. 

Dalam penelitian ini, rasio keuangan yang dipakai adalah: 

I. Rasio Solvabilitas 

Rasio ini merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya. Dalam penelitian ini, rasio solvabilitas yang 

digunakan adalah rasio total hutang terhadap total modal (Debt to Equity Ratio) dan 

rasio total hutang terhadap total alrtiva (Leverage Ratio). Dipilihnya rasio Debt Lo 

Fquity ini karena rasio ini dinilai penting dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan dimana indikasi kekayaan terhadap pendanaan hutang yang relatif 

digunakan terhadap pendanaan ekuitas dan Leverage Ratio ini memperlihatkan 

kekayaan relatif dimana perusahaan menggunakan uang pinjaman. 

2. Rasio Aktivitas 

Rasio ini merupakan ras10 yang menguk'Ur sejauh mana efektifitas penggunaan 

aktiva dengan melihat tingkat aktivitasnya. Rasio aktivitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rasio total penjualan bersih terhadap total aktiva (Total Asset 

Turn Over). Dipilihnya rasio ini karena rasio ini akan mencennin.kan tingkat 

efektivitas dari total aktiva untuk meningkatkan penjualan perusahaan. 

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio ini merupakan ras10 yang melihat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba (profit). Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah rasio laba bersih terhadap total aktiva (Return On Asset). Return on asset 

merupakan rasio yang mengukur efektivitas keseluruhan dalam meningkatkan laba 

dengan aktiva tersedia; kemampuan dari modal tertanam. 

Seluruh rasio di atas dipilih dengan alasan bahwa komponen-komponen yang 

digunakan dalam perhitungan rasio keuangan memiliki hubungan dengan item 

aktiva/kewajiban pajak tangguhan, dikarenakan sebelumnya telah dilakukan 

penyesuaian dalam laporan keuangan. 

1.6. Hipotesis 

Penelitian ini ingin melihat perbedaan rasio-rasio keuangan dua tahun sebelum 

dan sesudah perusahaan menerapkan PSAK No. 46. Rasio-rasio yang digunakan dipilih 

setelah melalui pertimbangan-pertimbangan tertentu. Hipotesis penelitian ini berbentuk 

hipotesis alternatif yaitu: 

HJ\ : Ada perbedaan rata-rata rasio-rasio keuangan antara dua tahun sebelurn dan 

setelah pada perusahaan yang telah m enerapkan PSA.K No. 46. 

1.7. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dan memahami keseluruhan isi skripsi 1m, 

sistematika pembahasannya terdiri dari : 

BARI :PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang memaparkan Iatar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka 

pemikiran, hipotesis, dan sistematika pembahasan. 



BAB IJ 

BAB Ill 

BAB fV 

BABY 
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: LANDASAN TEORJ 

Bab ini menyajikan teori-teori yang mendasari penulisan yang diperoleh 

dari tinjauan kepustakaan. Bab ini terdiri dari latar belakang lahimya 

PSAK No. 46, pengertian atau definisi, prinsip atau ketentuan umum 

akuntansi pajak penghasilan, temporary differences (perbedaan 

temporer), permanent differences (perbedaan permanen), pajak 

tangguhan, penentuan deferred taxes (pajak ditangguhkan), dan jenis­

jenis rasio keuangan. 

: METODOLOGl PENELITIAN 

Bab ini merupakan bab yang menjelaskan metodologi penelitian yang 

terdiri dari: ruang lingkup penelitian, metode penarikan sampel, metode 

pengumpulan data, batasan variabel penelitian, dan teknik analisis data. 

: PEMBAHASAN 

Bab ini akan berisi hasil analisis yang terdiri dari proses dan hasil 

perhitungan serta penjelasan akan arti dari angka yang diperoleh dari 

perhitungan tersebut. Analisis kualitatif akan digunakan dalam 

menjabarkan has ii dari analisis kuantitatif yang telah dilakukan. 

: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab terakhir yang menyajikan rangkuman yang 

terdiri dari dua bagian, yaitu kesimpulan yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya dan saran-saran yang kiranya bermanfaat bagi pihak yang 

membutuhkan. 
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